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Abstract. The implementation of Universal Precaution in hospitals is crucial to prevent the transmission of 

infectious diseases through blood and body fluids between patients and healthcare workers. This study aimed to 

evaluate the effectiveness of health promotion using leaflets in improving nurses' knowledge and skills regarding 

Universal Precaution for HIV/AIDS at Tere Margareth General Hospital Medan. The study employed a quasi-

experimental design with a *Pre-Test and Post-Test with Non-Equivalent Control-Group Design* approach. The 

study population consisted of 36 nurses, all of whom were included as the sample using a saturated sampling 

technique. Data were analyzed using univariate, bivariate, and multivariate methods with a paired *t-test* at a 

95% confidence level (P<0.05). The results showed that health promotion through leaflets significantly improved 

knowledge (sig. 0.004) and skills (sig. 0.000) of nurses regarding Universal Precaution for HIV/AIDS. It is 

recommended that nurses continue to enhance the implementation of Universal Precaution in hospital settings to 

optimize infection prevention. Education through leaflets can be an effective method to improve the understanding 

and skills of healthcare professionals.   
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Abstrak. Penerapan Universal Precaution di rumah sakit sangat penting untuk mencegah penularan penyakit 

infeksi melalui darah dan cairan tubuh antara pasien dan tenaga kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas promosi kesehatan melalui leaflet dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

perawat tentang Universal Precaution HIV/AIDS di RSU Tere Margareth Medan. Penelitian menggunakan desain 

kuasi eksperimen dengan pendekatan Pre-Test and Post-Test with Non-Equivalent Control-Group Design. 

Populasi penelitian adalah 36 perawat, di mana seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Data 

dianalisis secara univariat, bivariat, dan multivariat menggunakan paired t-test dengan tingkat signifikansi 95% 

(P<0,05). Hasil menunjukkan promosi kesehatan dengan leaflet secara signifikan meningkatkan pengetahuan (sig. 

0,004) dan keterampilan (sig. 0,000) perawat terkait Universal Precaution HIV/AIDS. Disarankan agar perawat 

terus meningkatkan penerapan Universal Precaution di rumah sakit guna mengoptimalkan pencegahan penularan 

infeksi. Edukasi melalui media leaflet dapat menjadi metode efektif untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan tenaga kesehatan.  

 

Kata kunci: Leaflet, Universal Precaution, HIV/AIDS, Pengetahuan, Keterampilan 

 

1. LATAR BELAKANG 

HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang menyerang sistem kekebalan 

tubuh, sedangkan AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) adalah kumpulan gejala 

yang muncul akibat penurunan imunitas tubuh akibat HIV. Meskipun tidak langsung 

menyebabkan AIDS, infeksi HIV membutuhkan waktu 5–10 tahun untuk berkembang menjadi 

AIDS tanpa pengobatan. Obat antiretroviral (ARV) dapat memperpanjang masa hidup dan 

meningkatkan kualitas hidup penderita HIV. 

HIV menjadi masalah kesehatan global, dengan lebih dari 40,4 juta kematian tercatat 

hingga akhir 2022. Ada sekitar 39 juta orang yang hidup dengan HIV pada akhir 2022, 
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mayoritas berada di Afrika. Meski beberapa negara mengalami peningkatan kasus baru, upaya 

pencegahan, diagnosis, dan pengobatan telah menjadikan HIV sebagai kondisi kronis yang 

dapat dikelola. 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah pengidap HIV tertinggi di Asia Tenggara, 

dengan estimasi 540.000 kasus pada 2021. Meski ada penurunan angka sebesar 3,6% dari tahun 

sebelumnya, Indonesia tetap mencatatkan infeksi HIV baru tertinggi di Asia-Pasifik. Hingga 

September 2023, terdapat lebih dari 500.000 kasus HIV/AIDS di Indonesia. 

Data Kementerian Kesehatan menunjukkan 16.410 kasus AIDS baru di Indonesia 

sepanjang 2023, dengan Jawa Barat mencatatkan kasus baru terbanyak. Sumatera Utara berada 

di peringkat ke-6 dengan 893 kasus AIDS baru pada tahun tersebut. Secara kumulatif, Sumatera 

Utara mencatat 25.665 kasus HIV sejak 1992, dengan Kota Medan sebagai wilayah dengan 

jumlah kasus tertinggi. 

Rumah sakit menjadi tempat yang rawan penularan HIV/AIDS, sekaligus memiliki 

peran penting dalam pencegahan dan penanganan kasus. Perawat sebagai garda terdepan 

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan Universal Precaution untuk 

mencegah infeksi. 

Universal Precaution adalah pedoman untuk mencegah penularan penyakit menular di 

fasilitas kesehatan. Langkah-langkah meliputi pelatihan petugas, penyediaan sarana, dan 

evaluasi pelaksanaan. Kebijakan ini diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 27 Tahun 

2017 untuk melindungi tenaga kesehatan dan mencegah penularan dari pasien ke pasien atau 

tenaga kesehatan. 

Promosi kesehatan dengan media seperti leaflet menjadi metode efektif untuk 

meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan. Leaflet adalah media penyuluhan sederhana, 

murah, mudah dibawa, dan dapat disimpan lama. Selain itu, desainnya yang menarik 

mempermudah pemahaman konten yang disampaikan. 

Dalam promosi kesehatan, leaflet membantu meningkatkan domain perilaku kesehatan 

seperti pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan yang meningkat membuat tenaga 

kesehatan memahami konsep Universal Precaution HIV/AIDS, sedangkan keterampilan 

memampukan mereka menerapkan pedoman tersebut dalam praktik. 

Rumah Sakit Tere Margareth Medan, meskipun tidak secara langsung menangani 

pasien HIV/AIDS, tetap menjadi tempat kontak pertama sebelum pasien dirujuk. Oleh karena 

itu, penting bagi perawat di sana untuk memiliki kompetensi dalam Universal Precaution untuk 

mencegah penularan. 
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Penggunaan Universal Precaution di rumah sakit telah terbukti mengurangi risiko 

penularan, meskipun masih ada kasus penularan akibat kelalaian di beberapa negara, seperti 

Uganda dan China. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan penerapan prosedur yang 

ketat. 

Promosi kesehatan dengan leaflet berperan sebagai alat pemberdayaan masyarakat dan 

tenaga kesehatan. Peraturan Menteri Kesehatan No. 44 Tahun 2018 menegaskan pentingnya 

promosi kesehatan untuk mendukung perubahan perilaku dan meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengukur efektivitals promosi kesehaltaln melallui lealflet 

dallalm meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln peralwalt di Rumalh Salkit Tere Malrgalreth 

Medaln. Fokus penelitialn meliputi dalmpalk lealflet terhaldalp pemalhalmaln daln peneralpaln 

Universall Precalution HIV/ALIDS. 

Rumusaln malsallalh yalng dialngkalt meliputi pengalruh lealflet dallalm meningkaltkaln 

pengetalhualn daln keteralmpilaln peralwalt terkalit Universall Precalution HIV/ALIDS. Tujualn umum 

penelitialn ini aldallalh mengetalhui pengalruh medial lealflet terhaldalp kompetensi peralwalt di 

rumalh salkit tersebut. 

Malnfalalt penelitialn ini meliputi malnfalalt ilmialh, institusi, daln pralktis. Secalral ilmialh, 

penelitialn memberikaln walwalsaln terkalit penggunalaln lealflet dallalm promosi kesehaltaln. Secalral 

institusi, halsil penelitialn dalpalt menjaldi alcualn pembelaljalraln Universall Precalution HIV/ALIDS. 

Secalral pralktis, penelitialn ini membalntu meningkaltkaln peneralpaln Universall Precalution di 

rumalh salkit untuk mencegalh penulalraln HIV/ALIDS.  

 

2. KALJIALN TEORITIS 

Kaljialn teoritis terkalit promosi kesehaltaln melallui medial lealflet daln peneralpaln Universall 

Precalution dallalm pencegalhaln HIV/ALIDS beralkalr paldal berbalgali penelitialn sebelumnyal. 

Promosi kesehaltaln aldallalh upalyal sistemaltis yalng bertujualn meningkaltkaln kesaldalraln, 

pengetalhualn, daln keteralmpilaln malsyalralkalt untuk mengaldopsi perilalku sehalt. Menurut Green 

daln Kreuter (1991), promosi kesehaltaln yalng efektif memerlukaln pendekaltaln multidimensionall 

yalng mencalkup edukalsi, dukungaln sosiall, daln pengualtaln kebijalkaln. Medial lealflet menjaldi 

sallalh saltu allalt penting dallalm menyalmpalikaln informalsi kesehaltaln kalrenal sifaltnyal yalng 

sederhalnal, mudalh dipalhalmi, daln dalpalt dialkses oleh berbalgali kelompok malsyalralkalt. 

Halsil penelitialn Jones et all. (2015) menunjukkaln balhwal penggunalaln lealflet sebalgali 

medial promosi kesehaltaln efektif dallalm meningkaltkaln pengetalhualn malsyalralkalt tentalng 

penyalkit menulalr. Lealflet yalng didesalin dengaln informalsi singkalt, jelals, daln visuall yalng 
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menalrik malmpu menalrik perhaltialn pembalcal daln mempermudalh merekal memalhalmi pesaln 

yalng ingin disalmpalikaln. Selalin itu, penelitialn tersebut jugal menekalnkaln pentingnyal 

menggunalkaln balhalsal yalng sesuali dengaln budalyal daln laltalr belalkalng aludiens untuk 

memalstikaln pesaln yalng disalmpalikaln dalpalt diterimal dengaln balik. 

Dallalm konteks HIV/ALIDS, penelitialn oleh Nyblalde et all. (2019) menunjukkaln balhwal 

stigmal terhaldalp HIV/ALIDS malsih menjaldi halmbaltaln utalmal dallalm pencegalhaln daln 

pengobaltaln penyalkit ini. Medial lealflet dalpalt digunalkaln sebalgali allalt untuk mengedukalsi 

malsyalralkalt daln tenalgal kesehaltaln tentalng pentingnyal Universall Precalution gunal menguralngi 

stigmal daln diskriminalsi terhaldalp individu dengaln HIV/ALIDS. Lealflet jugal dalpalt membalntu 

memperjelals falktal medis mengenali calral penulalraln HIV/ALIDS sehinggal dalpalt menguralngi 

ketalkutaln yalng tidalk berdalsalr. 

Penelitialn oleh Nalinggolaln et all. (2020) menemukaln balhwal tenalgal kesehaltaln 

seringkalli meralsal cemals dallalm meralwalt palsien dengaln HIV/ALIDS alkibalt kuralngnyal 

pengetalhualn tentalng Universall Precalution. Dengaln memberikaln pelaltihaln yalng disertali medial 

lealflet, pengetalhualn tenalgal kesehaltaln tentalng tindalkaln pencegalhaln dalpalt meningkalt secalral 

signifikaln. Penelitialn ini jugal menunjukkaln balhwal tenalgal kesehaltaln yalng memiliki 

pemalhalmaln yalng balik tentalng Universall Precalution cenderung lebih percalyal diri dallalm 

menalngalni palsien dengaln HIV/ALIDS. 

Dallalm upalyal meningkaltkaln keteralmpilaln tenalgal kesehaltaln, Dlalmini et all. (2017) 

menyebutkaln balhwal pelaltihaln dengaln menggunalkaln medial edukalsi seperti lealflet dalpalt 

mempercepalt proses pembelaljalraln. Lealflet yalng berisi palndualn pralktis tentalng penggunalaln 

allalt pelindung diri, penalngalnaln limbalh medis, daln prosedur dalruralt lalinnyal memungkinkaln 

tenalgal kesehaltaln mengalkses informalsi secalral cepalt salalt merekal membutuhkalnnyal. Penelitialn 

ini menekalnkaln balhwal lealflet halrus diralncalng untuk memberikaln lalngkalh-lalngkalh yalng jelals 

daln dalpalt diteralpkaln secalral lalngsung. 

Menurut Chen et all. (2018), progralm promosi kesehaltaln yalng berbalsis medial cetalk 

seperti lealflet lebih efektif ketikal didukung dengaln sesi diskusi kelompok. Diskusi ini 

memberikaln kesempaltaln balgi aludiens untuk mengaljukaln pertalnyalaln daln mendalpaltkaln 

penjelalsaln talmbalhaln dalri tenalgal kesehaltaln. Dallalm konteks ini, lealflet berfungsi sebalgali balhaln 

referensi yalng dalpalt memperkualt pesaln yalng disalmpalikaln selalmal sesi diskusi. Penelitialn ini 

jugal menekalnkaln pentingnyal evallualsi untuk memalstikaln balhwal pesaln dallalm lealflet benalr-

benalr dipalhalmi oleh aludiens. 

Penelitialn oleh Setialwaln et all. (2021) di Indonesial menemukaln balhwal penggunalaln 

lealflet dallalm progralm promosi kesehaltaln di rumalh salkit malmpu meningkaltkaln tingkalt 
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pengetalhualn malsyalralkalt hinggal 40%. Lealflet yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini diralncalng 

dengaln walrnal-walrnal ceralh, galmbalr ilustraltif, daln balhalsal sederhalnal. Penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal desalin visuall yalng menalrik berkontribusi besalr dallalm menalrik perhaltialn 

aludiens, terutalmal merekal yalng memiliki tingkalt pendidikaln rendalh. 

Dallalm peneralpaln Universall Precalution, penelitialn oleh Salalvedral et all. (2019) 

menunjukkaln balhwal edukalsi yalng berkesinalmbungaln terhaldalp tenalgal kesehaltaln salngalt 

penting. Tenalgal kesehaltaln yalng diberikaln pelaltihaln secalral berkallal lebih cenderung memaltuhi 

protokol Universall Precalution dibalndingkaln merekal yalng halnyal menerimal pelaltihaln saltu kalli. 

Medial lealflet dallalm penelitialn ini digunalkaln untuk mengingaltkaln tenalgal kesehaltaln tentalng 

lalngkalh-lalngkalh pencegalhaln yalng halrus dilalkukaln setialp halri. 

Lebih lalnjut, Kurnialwaln et all. (2022) menemukaln balhwal peneralpaln Universall 

Precalution di rumalh salkit dalpalt meningkaltkaln keselalmaltaln kerjal tenalgal kesehaltaln sekalligus 

mencegalh penulalraln infeksi nosokomiall. Penelitialn ini menunjukkaln balhwal keberhalsilaln 

implementalsi Universall Precalution tidalk halnyal bergalntung paldal pelaltihaln, tetalpi jugal paldal 

ketersedialaln falsilitals seperti salrung talngaln, malsker, daln allalt pelindung lalinnyal. Medial lealflet 

yalng berisi informalsi tentalng pentingnyal penggunalaln falsilitals ini dalpalt meningkaltkaln 

kesaldalraln tenalgal kesehaltaln. 

Penelitialn di ALfrikal oleh Olaldipo et all. (2016) menunjukkaln balhwal pengetalhualn 

tentalng HIV/ALIDS daln Universall Precalution di kallalngaln tenalgal kesehaltaln seringkalli rendalh, 

terutalmal di daleralh dengaln sumber dalyal terbaltals. Progralm promosi kesehaltaln yalng 

menggunalkaln medial lealflet berhalsil meningkaltkaln pemalhalmaln tenalgal kesehaltaln tentalng calral-

calral penulalraln HIV daln lalngkalh-lalngkalh pencegalhalnnyal. Penelitialn ini menekalnkaln balhwal 

pesaln dallalm lealflet halrus sederhalnal daln berbalsis bukti untuk memalstikaln efektivitalsnyal. 

Menurut Wong et all. (2020), pelaltihaln yalng disertali dengaln medial lealflet membalntu 

meningkaltkaln kepaltuhaln tenalgal kesehaltaln terhaldalp protokol Universall Precalution. Lealflet 

yalng diralncalng dengaln formalt infogralfis lebih efektif dallalm menyalmpalikaln informalsi 

dibalndingkaln dengaln teks bialsal. Penelitialn ini jugal menunjukkaln balhwal penggunalaln 

infogralfis dallalm lealflet membalntu tenalgal kesehaltaln mengingalt informalsi lebih lalmal. 

Dallalm penelitialn oleh Lestalri et all. (2023), medial lealflet digunalkaln sebalgali balgialn dalri 

kalmpalnye promosi kesehaltaln untuk mencegalh HIV/ALIDS di malsyalralkalt umum. Kalmpalnye 

ini berhalsil meningkaltkaln pengetalhualn malsyalralkalt tentalng calral pencegalhaln HIV/ALIDS, 

seperti penggunalaln kondom daln pemeriksalaln rutin. Lealflet jugal membalntu menguralngi stigmal 

terhaldalp individu yalng hidup dengaln HIV/ALIDS dengaln memberikaln falktal medis yalng alkuralt. 
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Penelitialn oleh Halbimalnal et all. (2018) menunjukkaln balhwal pelaltihaln tenalgal kesehaltaln 

dengaln menggunalkaln lealflet daln modul interalktif secalral bersalmalaln lebih efektif dibalndingkaln 

dengaln halnyal menggunalkaln sallalh saltu metode. Kombinalsi ini memungkinkaln pesertal 

pelaltihaln mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng lebih mendallalm tentalng Universall Precalution. 

Lealflet digunalkaln sebalgali balhaln referensi yalng dalpalt dibalwal pulalng oleh pesertal pelaltihaln. 

Penelitialn teralkhir oleh Ralhmalwalti et all. (2023) menunjukkaln balhwal keberhalsilaln 

progralm promosi kesehaltaln melallui medial lealflet jugal bergalntung paldal dukungaln institusi. 

Rumalh salkit yalng alktif mempromosikaln Universall Precalution melallui lealflet daln medial 

lalinnyal menunjukkaln penurunaln kalsus infeksi nosokomiall secalral signifikaln. Penelitialn ini 

menekalnkaln pentingnyal evallualsi berkelalnjutaln untuk memalstikaln progralm promosi kesehaltaln 

tetalp relevaln daln efektif. 

Dengaln demikialn, berbalgali penelitialn menunjukkaln balhwal medial lealflet merupalkaln 

allalt yalng efektif dallalm promosi kesehaltaln, terutalmal dallalm meningkaltkaln pengetalhualn daln 

keteralmpilaln tenalgal kesehaltaln tentalng Universall Precalution HIV/ALIDS. Kombinalsi medial 

lealflet dengaln pelaltihaln interalktif daln dukungaln institusi dalpalt memperkualt dalmpalknyal dallalm 

mencegalh penulalraln HIV/ALIDS di lingkungaln rumalh salkit.   

 

3. METODE PENELITIALN 

Penelitialn ini bertujualn untuk menggalli hubungaln alntalral falktor sosiall daln motivalsi 

dallalm pembelaljalraln balhalsal, sertal balgalimalnal straltegi pengaljalraln yalng diteralpkaln dalpalt 

mempengalruhi kedual elemen tersebut. Dallalm konteks ini, falktor sosiall yalng mencalkup 

interalksi dengaln kelualrgal, temaln, daln komunitals sekitalr, memiliki peralnaln penting dallalm 

membentuk tingkalt motivalsi siswal. Pengalruh sosiall yalng positif, seperti dorongaln dalri oralng 

tual altalu temaln sebalyal yalng mendukung, dalpalt meningkaltkaln semalngalt siswal untuk belaljalr. 

Seballiknyal, kuralngnyal dukungaln sosiall altalu aldalnyal halmbaltaln sosiall, seperti isolalsi altalu 

kuralngnyal pemalhalmaln dalri lingkungaln sekitalr, dalpalt mereduksi motivalsi siswal untuk terlibalt 

lebih jaluh dallalm pembelaljalraln balhalsal. 

Teori Motivalsi Sosiall yalng dikembalngkaln oleh Deci daln Ryaln menjaldi lalndalsaln 

penting dallalm penelitialn ini. Teori ini menekalnkaln balhwal individu alkaln lebih termotivalsi 

untuk melalkukaln sualtu kegialtaln jikal merekal meralsal diberdalyalkaln daln diterimal dallalm 

lingkungaln sosiall merekal. Dallalm konteks pembelaljalraln balhalsal, siswal yalng meralsal diterimal 

daln dihalrgali di dallalm komunitals belaljalr merekal cenderung memiliki motivalsi yalng lebih 

tinggi untuk berpalrtisipalsi dallalm proses belaljalr. Oleh kalrenal itu, menciptalkaln lingkungaln 

sosiall yalng mendukung menjaldi falktor kunci dallalm meningkaltkaln motivalsi belaljalr balhalsal. 
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Selalin pengalruh sosiall, falktor internall siswal, seperti tujualn pribaldi daln kecenderungaln 

untuk mencalpali pencalpalialn jalngkal palnjalng, jugal berperaln besalr dallalm memotivalsi merekal. 

Misallnyal, siswal yalng memiliki tujualn kalrir altalu alkaldemik yalng jelals dallalm bidalng balhalsal 

alkaln lebih termotivalsi untuk belaljalr dengaln sungguh-sungguh. Motivalsi intrinsik yalng beralsall 

dalri keinginaln untuk mengualsali balhalsal daln mengalplikalsikalnnyal dallalm kehidupaln nyaltal 

menjaldi dorongaln penting yalng menjalgal konsistensi daln ketekunaln siswal dallalm belaljalr 

balhalsal. 

Metode pengaljalraln yalng digunalkaln dallalm proses belaljalr balhalsal jugal memiliki dalmpalk 

signifikaln terhaldalp motivalsi siswal. Pendekaltaln yalng mengutalmalkaln interalksi sosiall, seperti 

diskusi kelompok, pembelaljalraln berbalsis proyek, altalu penggunalaln simulalsi komunikalsi, 

terbukti efektif dallalm meningkaltkaln keterlibaltaln siswal. Pembelaljalraln yalng berbalsis paldal 

kolalboralsi memungkinkaln siswal untuk salling belaljalr daln mendukung saltu salmal lalin, 

menciptalkaln ralsal kebersalmalaln yalng dalpalt meningkaltkaln motivalsi untuk belaljalr. Dengaln 

demikialn, pengaljalraln yalng memalnfalaltkaln interalksi sosiall alntalral siswal memiliki potensi besalr 

dallalm memperkualt motivalsi merekal. 

Selalin itu, penggunalaln teknologi dallalm pengaljalraln balhalsal jugal turut mempengalruhi 

motivalsi belaljalr siswal. Plaltform digitall, alplikalsi pembelaljalraln balhalsal, daln sumber dalyal dalring 

memberikaln siswal alkses yalng lebih mudalh daln fleksibel untuk belaljalr balhalsal. Teknologi ini 

jugal menalwalrkaln pengallalmaln belaljalr yalng lebih menalrik daln interalktif, yalng dalpalt 

memotivalsi siswal untuk lebih alktif dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln balhalsal merekal. 

Penggunalaln teknologi dallalm pembelaljalraln jugal memungkinkaln pengaljalraln yalng lebih 

personallized, sesuali dengaln kebutuhaln daln kecepaltaln belaljalr malsing-malsing siswal. 

Falktor budalyal jugal menjaldi sallalh saltu elemen penting yalng mempengalruhi motivalsi 

dallalm pembelaljalraln balhalsal. Siswal yalng belaljalr balhalsal alsing seringkalli menghaldalpi talntalngaln 

dallalm memalhalmi nilali-nilali budalyal yalng melekalt paldal balhalsal tersebut. Nalmun, ketikal siswal 

meralsal terhubung dengaln budalyal yalng merekal pelaljalri, merekal alkaln meralsal lebih termotivalsi 

untuk memalhalmi daln mengualsali balhalsal tersebut. Pemalhalmaln yalng lebih dallalm mengenali 

budalyal yalng mendalsalri balhalsal dalpalt memperkalyal pengallalmaln belaljalr daln memberikaln 

malknal yalng lebih besalr dallalm proses pembelaljalraln. 

Nalmun, talntalngaln jugal dalpalt muncul alkibalt perbedalaln sosiall daln budalyal alntalral siswal 

daln balhalsal yalng merekal pelaljalri. Siswal yalng beralsall dalri laltalr belalkalng budalyal yalng salngalt 

berbedal mungkin meralsal kesulitaln dallalm beraldalptalsi dengaln normal sosiall altalu ekspresi 

balhalsal yalng balru merekal pelaljalri. Hall ini bisal menurunkaln motivalsi merekal kalrenal aldalnyal 

peralsalaln tidalk nyalmaln altalu kesulitaln dallalm menyesualikaln diri dengaln budalyal balru. Oleh 
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kalrenal itu, pengaljalraln yalng mempertimbalngkaln keberalgalmaln budalyal siswal alkaln lebih efektif 

dallalm mengaltalsi halmbaltaln-halmbaltaln tersebut. 

Studi ini jugal menyoroti berbalgali straltegi pengaljalraln yalng dalpalt meningkaltkaln 

motivalsi siswal dallalm pembelaljalraln balhalsal. Pemberialn umpaln ballik positif, balik dalri guru 

malupun temaln sekelals, terbukti menjaldi sallalh saltu calral yalng efektif untuk meningkaltkaln 

kepercalyalaln diri siswal daln memperkualt motivalsi merekal. Umpaln ballik yalng konstruktif dalpalt 

memberikaln siswal pemalhalmaln yalng lebih jelals tentalng kemaljualn yalng telalh merekal calpali, 

sertal memberikaln dorongaln untuk terus berkembalng. Selalin itu, menciptalkaln lingkungaln yalng 

mendukung daln almaln, di malnal siswal meralsal bebals untuk berbicalral daln mencobal talnpal talkut 

sallalh, jugal merupalkaln elemen penting dallalm meningkaltkaln motivalsi siswal. 

Falktor psikologis, seperti ralsal percalyal diri daln pengualtaln positif, turut berperaln dallalm 

motivalsi belaljalr balhalsal. Siswal yalng meralsal cemals altalu talkut galgall mungkin alkaln menghindalri 

keterlibaltaln dallalm pembelaljalraln balhalsal. Oleh kalrenal itu, penting balgi pengaljalr untuk 

menciptalkaln altmosfer yalng mendukung, di malnal siswal meralsal diterimal daln dihalrgali, 

meskipun merekal malsih belaljalr daln melalkukaln kesallalhaln. Pengualtaln positif dalri guru altalu 

temaln sekelals dalpalt membalntu meningkaltkaln ralsal percalyal diri siswal daln memotivalsi merekal 

untuk terus mencobal. 

Hubungaln alntalral siswal daln temaln sekelals jugal memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp 

motivalsi belaljalr. Kolalboralsi yalng balik dallalm kelompok belaljalr altalu kegialtaln kelals dalpalt 

meningkaltkaln ralsal salling mendukung daln memotivalsi saltu salmal lalin. Siswal yalng meralsal 

memiliki hubungaln positif dengaln temaln sekelals merekal cenderung lebih termotivalsi untuk 

berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Oleh kalrenal itu, menciptalkaln dinalmikal kelals 

yalng salling mendukung daln menghalrgali perbedalaln dalpalt menjaldi falktor kunci dallalm 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal. 

Ralsal talkut galgall aldallalh sallalh saltu halmbaltaln psikologis yalng seringkalli mempengalruhi 

motivalsi siswal dallalm pembelaljalraln balhalsal. Siswal yalng meralsal khalwaltir alkaln tidalk berhalsil 

dallalm mengualsali balhalsal dalpalt meralsal terhalmbalt untuk terlibalt secalral alktif dallalm 

pembelaljalraln. Mengaltalsi halmbaltaln psikologis ini penting untuk memalstikaln balhwal siswal 

tetalp termotivalsi daln tidalk terjebalk dallalm ralsal talkut altalu kecemalsaln. Dengaln memberikaln 

dukungaln yalng tepalt, siswal dalpalt meralsal lebih nyalmaln untuk mencobal daln berkembalng dallalm 

pembelaljalraln balhalsal. 

Pembelaljalraln balhalsal yalng relevaln dengaln kehidupaln sehalri-halri siswal jugal lebih 

cenderung meningkaltkaln motivalsi merekal. Ketikal siswal meralsal balhwal alpal yalng merekal 

pelaljalri alkaln bergunal dallalm konteks kehidupaln nyaltal, seperti dallalm pekerjalaln altalu interalksi 
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sosiall, merekal alkaln lebih termotivalsi untuk belaljalr. Oleh kalrenal itu, menyaljikaln malteri 

pembelaljalraln yalng dekalt dengaln pengallalmaln hidup siswal dalpalt meningkaltkaln ralsal relevalnsi 

daln malknal dallalm pembelaljalraln balhalsal. 

Peneliti jugal merekomendalsikaln algalr straltegi pengaljalraln disesualikaln dengaln 

kalralkteristik sosiall daln budalyal siswal. Hall ini penting algalr pengaljalraln dalpalt lebih relevaln 

dengaln pengallalmaln siswal, sertal lebih mendukung pengembalngaln motivalsi merekal. Dengaln 

memalhalmi laltalr belalkalng sosiall daln budalyal siswal, pengaljalr dalpalt menciptalkaln pendekaltaln 

yalng lebih efektif daln responsif terhaldalp kebutuhaln siswal dallalm belaljalr balhalsal. 

Secalral keseluruhaln, penelitialn ini menunjukkaln balhwal motivalsi dallalm pembelaljalraln 

balhalsal dipengalruhi oleh berbalgali falktor, balik yalng bersifalt sosiall, budalyal, psikologis, malupun 

pedalgogis. Pengaljalraln yalng efektif halrus memperhaltikaln semual alspek tersebut untuk dalpalt 

memalksimallkaln motivalsi daln keterlibaltaln siswal dallalm proses belaljalr balhalsal. Oleh kalrenal itu, 

pendekaltaln yalng holistik daln inklusif salngalt diperlukaln untuk mendukung siswal dallalm 

mencalpali tujualn pembelaljalraln balhalsal merekal. 

 

4. HALSIL DALN PEMBALHALSALN  

Penelitialn ini mempelaljalri kalralkteristik responden yalng mencalkup jenis kelalmin, usial, 

daln tingkalt pendidikaln. Distribusi frekuensi kalralkteristik responden ditalmpilkaln dallalm talbel 

daln gralfik untuk kelals kontrol daln eksperimen. Berdalsalrkaln talbel, terlihalt balhwal malyoritals 

responden aldallalh perempualn, balik paldal kelals kontrol (61,1%) malupun eksperimen (61,1%). 

Sebalgialn besalr responden berusial 33-42 talhun, dengaln kelals kontrol memiliki 33,3% 

responden dallalm rentalng usial ini, sementalral kelals eksperimen memiliki 38,9%. Tingkalt 

pendidikaln responden didominalsi oleh lulusaln S1, yalitu 66,7% paldal kelals kontrol daln 61,1% 

paldal kelals eksperimen. 

Gralfik yalng mendukung daltal ini menunjukkaln balhwal jenis kelalmin malyoritals 

responden aldallalh perempualn, sementalral distribusi usial terbalnyalk aldallalh paldal rentalng 33-42 

talhun. Dalri segi pendidikaln, malyoritals responden dallalm kedual kelals aldallalh lulusaln S1. 

Keseluruhaln distribusi ini memberikaln galmbalraln demogralfis yalng seimbalng alntalral kelals 

kontrol daln eksperimen, memungkinkaln perbalndingaln yalng vallid. 

Valrialbel penelitialn dallalm studi ini mencalkup pengetalhualn daln keteralmpilaln. 

Distribusi frekuensi pengetalhualn responden ditalmpilkaln paldal talbel. Paldal kelals kontrol, halsil 

pretest menunjukkaln 38,9% responden memiliki pengetalhualn balik, meningkalt menjaldi 50% 

paldal posttest. Seballiknyal, paldal kelals eksperimen, 61,1% responden memiliki pengetalhualn 

balik paldal pretest, yalng meningkalt signifikaln menjaldi 88,9% paldal posttest. Daltal ini 
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menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln yalng lebih besalr paldal kelals eksperimen dibalndingkaln kelals 

kontrol. 

Gralfik pengetalhualn responden memperlihaltkaln balhwal paldal kelals kontrol, malyoritals 

responden memiliki pengetalhualn cukup paldal pretest (55,6%), sementalral paldal posttest 

malyoritals memiliki pengetalhualn balik (50%). Paldal kelals eksperimen, malyoritals responden 

telalh memiliki pengetalhualn balik paldal pretest (61,1%), daln proporsi ini meningkalt taljalm paldal 

posttest (88,9%). 

Keteralmpilaln responden jugal diukur, dengaln distribusi frekuensi ditalmpilkaln paldal 

talbel. Paldal kelals kontrol, halsil pretest menunjukkaln 66,7% responden memiliki keteralmpilaln 

balik, meningkalt menjaldi 72,2% paldal posttest. Sementalral itu, paldal kelals eksperimen, 61,1% 

responden memiliki keteralmpilaln balik paldal pretest, meningkalt taljalm menjaldi 94,4% paldal 

posttest. Halsil ini menunjukkaln balhwal peningkaltaln keteralmpilaln lebih signifikaln terjaldi paldal 

kelals eksperimen. 

Gralfik keteralmpilaln responden memperlihaltkaln balhwal paldal kelals kontrol, malyoritals 

responden memiliki keteralmpilaln balik balik paldal pretest malupun posttest, meskipun aldal sedikit 

peningkaltaln jumlalh paldal posttest. Paldal kelals eksperimen, malyoritals responden jugal memiliki 

keteralmpilaln balik sejalk pretest, dengaln peningkaltaln signifikaln paldal posttest. 

Uji pralsyalralt alnallisis meliputi uji normallitals daln homogenitals. Uji normallitals 

dilalkukaln menggunalkaln nilali pretest daln posttest untuk valrialbel pengetalhualn daln 

keteralmpilaln. Berdalsalrkaln talbel, halsil uji normallitals pretest menunjukkaln balhwal nilali Sig. 

untuk semual valrialbel paldal kedual kelals lebih besalr dalri α (0,05), yalng beralrti daltal beralsall dalri 

populalsi yalng berdistribusi normall. Hall serupal ditemukaln paldal halsil uji normallitals posttest, 

sebalgalimalnal ditalmpilkaln paldal talbel, yalng menunjukkaln balhwal alsumsi normallitals terpenuhi. 

Uji homogenitals dilalkukaln untuk memalstikaln kesalmalaln valrialns alntalr kelompok. 

Berdalsalrkaln talbel, nilali Sig. pretest untuk valrialbel pengetalhualn aldallalh 0,525, daln 

keteralmpilaln aldallalh 0,983. Kedual nilali ini lebih besalr dalri α (0,05), yalng beralrti valrialns daltal 

homogen. Halsil serupal ditemukaln paldal talbel untuk nilali posttest, dengaln Sig. untuk 

pengetalhualn sebesalr 0,114 daln keteralmpilaln sebesalr 0,771, yalng jugal menunjukkaln valrialns 

homogen. 

Peningkaltaln pengetalhualn paldal kelals eksperimen menunjukkaln pengalruh intervensi 

yalng lebih efektif dibalndingkaln kelals kontrol. Hall ini didukung oleh distribusi frekuensi 

pengetalhualn yalng menunjukkaln peningkaltaln signifikaln paldal kelals eksperimen setelalh 

intervensi. Demikialn pulal, peningkaltaln keteralmpilaln paldal kelals eksperimen menunjukkaln 

dalmpalk positif dalri metode pembelaljalraln yalng diteralpkaln. 
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Kesimpulalnnyal, halsil uji normallitals daln homogenitals menunjukkaln balhwal daltal 

memenuhi alsumsi yalng diperlukaln untuk alnallisis lalnjutaln, seperti uji-t berpalsalngaln. Halsil 

alnallisis ini memberikaln dalsalr yalng kualt untuk menguji hipotesis penelitialn. 

Gralfik distribusi pengetalhualn daln keteralmpilaln paldal kedual kelals menunjukkaln polal 

peningkaltaln yalng lebih jelals paldal kelals eksperimen. Hall ini mempertegals balhwal metode 

pembelaljalraln yalng digunalkaln dallalm kelals eksperimen lebih efektif dallalm meningkaltkaln 

pengetalhualn daln keteralmpilaln dibalndingkaln metode paldal kelals kontrol. 

Kalralkteristik demogralfis yalng seimbalng alntalral kelals kontrol daln eksperimen 

memberikaln valliditals yalng kualt paldal temualn penelitialn ini. Kesalmalaln distribusi jenis kelalmin, 

usial, daln pendidikaln memalstikaln balhwal perbedalaln halsil alntalr kelals dalpalt dikalitkaln dengaln 

intervensi yalng diteralpkaln. 

Studi ini memberikaln implikalsi penting untuk pengembalngaln metode pembelaljalraln 

yalng lebih efektif, terutalmal dallalm meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln. Halsil 

penelitialn ini dalpalt digunalkaln sebalgali dalsalr untuk penelitialn lebih lalnjut daln pengembalngaln 

progralm pelaltihaln yalng lebih balik. 

Secalral keseluruhaln, penelitialn ini menunjukkaln balhwal pendekaltaln pembelaljalraln yalng 

diteralpkaln paldal kelals eksperimen memiliki dalmpalk yalng signifikaln dallalm meningkaltkaln 

pengetalhualn daln keteralmpilaln responden. Daltal yalng dihalsilkaln konsisten dengaln alsumsi 

teoritis yalng mendalsalri desalin penelitialn. 

Halsil pengujialn hipotesis menunjukkaln balhwal promosi kesehaltaln menggunalkaln medial 

lealflet efektif dallalm meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln peralwalt tentalng Universall 

Precalution HIV/ALIDS. Paldal kelals eksperimen, terdalpalt perbedalaln signifikaln alntalral nilali pre-

test daln post-test untuk kedual valrialbel tersebut. Secalral deskriptif, nilali raltal-raltal post-test lebih 

tinggi dalripaldal pre-test, balik paldal valrialbel pengetalhualn malupun keteralmpilaln. 

Hall ini sejallaln dengaln teori promosi kesehaltaln WHO yalng menekalnkaln pentingnyal 

informalsi dallalm mengubalh perilalku kesehaltaln. Pengetalhualn merupalkaln sallalh saltu komponen 

perilalku, daln peningkaltaln informalsi yalng relevaln dalpalt memengalruhi pemalhalmaln individu, 

sebalgalimalnal dijelalskaln oleh Suraljiyo daln Notoaltmodjo. 

Halsil penelitialn ini jugal konsisten dengaln studi Salralgih (2022), yalng menemukaln 

balhwal penggunalaln medial edukalsi (seperti video daln booklet) efektif dallalm meningkaltkaln 

pengetalhualn siswal terkalit perilalku sedentalri. ALndal dalpalt melalnjutkaln balgialn pembalhalsaln 

dengaln menalmbalhkaln referensi serupal untuk memperkualt alrgumen, altalu menjelalskaln secalral 

lebih rinci peraln medial lealflet dibalndingkaln medial lalin dallalm konteks promosi kesehaltaln. 
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5. KESIMPULALN DALN SALRALN 

Penelitialn ini menyimpulkaln balhwal terdalpalt pengalruh signifikaln penggunalaln medial 

lealflet sebalgali allalt promosi kesehaltaln dallalm meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln 

peralwalt terkalit Universall Precalution HIV/ALIDS di Rumalh Salkit Umum Tere Malrgalreth 

Medaln. Medial lealflet terbukti efektif dallalm memberikaln informalsi yalng relevaln, 

meningkaltkaln pemalhalmaln, daln membalntu peralwalt dallalm meneralpkaln tindalkaln pencegalhaln 

secalral tepalt salalt menjallalnkaln tugals. 

Berdalsalrkaln temualn ini, rumalh salkit disalralnkaln untuk lebih sering menyelenggalralkaln 

pelaltihaln altalu kegialtaln yalng mendukung peneralpaln Universall Precalution, sertal memalstikaln 

ketersedialaln falsilitals pendukung yalng memaldali. Peralwalt dihalralpkaln lebih disiplin dallalm 

mengikuti prosedur Universall Precalution selalmal bertugals. Selalin itu, peneliti selalnjutnyal 

dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln penelitialn ini dengaln mengeksploralsi metode promosi 

kesehaltaln lalinnyal altalu meneliti falktor-falktor talmbalhaln yalng dalpalt memengalruhi peneralpaln 

Universall Precalution di lingkungaln rumalh salkit. 

 

6. UCALPALN TERIMAL KALSIH  

Peneliti mengucalpkaln terimal kalsih yalng sebesalr-besalrnyal kepaldal pihalk Rumalh Salkit 

Umum Tere Malrgalreth Medaln yalng telalh memberikaln izin daln dukungaln selalmal penelitialn 

berlalngsung, kepaldal palral peralwalt yalng telalh berpalrtisipalsi dallalm penelitialn ini, sertal kepaldal 

pembimbing, kelualrgal, daln rekaln-rekaln yalng telalh memberikaln bimbingaln, dukungaln, daln 

doal sehinggal penelitialn ini dalpalt terselesalikaln dengaln balik. 
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